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ABSTRACT

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu dalam menunda-nunda
segala hal yang berkaitan dengan kegiatan akademik mahasiswa secara sengaja
dan berulang-ulang. Prokrastinasi juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang
tidak dapat dikontrol oleh indidvidu dalam hal mengerjakan tugas-tugas sekolah
maupun suatu pekerjaan sehingga mengakibatkan tertundanya suatu pekerjaan.
Bimbingan kelompok dalam penelitian ini merupakan proses pemberian bantuan
kepada sejumlah individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
meningkatkan segala potensi yang dimiliki sejumlah individu serta untuk
memperoleh informasi baru yang akan di bahas melalui pemberian contoh perilaku
yang sesuai dengan norma yang berlaku.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi
prokrastinasi akademik ini adalah siswa VII SMP Negeri 9 Medan yang berjumlah
7 orang yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik yang cenderung tinggi.
Pelaksanaan layanan dilakukan dalam satu siklus layanan bimbingan kelompok.
Desain penelitian dalam penelitian ini yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka dilakukan
observasi dan wawancara. Teknik analisi data yang digunakan ialah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok melalui teknik modeling yang di terapkan di kelas VIl SMP Negeri 9
Tahun Ajaran 2022/2023 dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Layanan Bimbingan Kelompok

ABSTRACT
Academic procrastination is an individual's tendency to postpone everything
related to students' academic activities intentionally and repeatedly.
Procrastination can also be said to be behavior that cannot be controlled by an
individual in terms of doing school assignments or work, resulting in delays in work.
Group assistance guidance in this research is a process of providing it to a number
of individuals by utilizing group dynamics to increase all the potential possessed
by a number of individuals and to obtain new information which will be discussed
through providing examples of behavior that is in accordance with applicable
norms. The aim of this research is to find out The application of group guidance
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services to reduce academic procrastination was for VIl students of SMP Negeri 9
Medan, totaling 7 people who tended to have high levels of academic
procrastination behavior. Service implementation is carried out in one group
guidance service cycle. The research design in this study is planning, action,
observation and reflection. To obtain data and information in this research,
observations and interviews were carried out. The data analysis techniques used
are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Based on the results of the data analysis that has been described, it can be
concluded that group guidance services through modeling techniques applied in
class VII of SMP Negeri 9 for the 2022/2023 academic year can reduce student
academic procrastination.

Keywords: Academic Procrastination, Group Guidance Services

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan pendidikan, peserta didik merupakan subjek dan objek pendidikan
yang memerlukan bimbingan dari orang lain untuk membantu mengarahkan serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya sertamembimbingnya menuju kedewasaan. Untuk
itu peserta didik sebagai pihak yang diajar, dibina, dan dilatih untuk dipersiapkan menjadi
manusia yang kokoh, harus menghindari perilaku prokrastinasi akademik karena dapat
menghambat proses pembelajaran dan berdampak juga pada hasil belajar.

Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk
menunda memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas yang terjadi di lingkungan
akademik (Handayani & Abdullah, 2016; Hussain & Sultan, 2010). Prokrastinasi memiliki
beberapa ciri-ciri tertentu. Menurut Risdiantoro, Iswinarti, & Hasanati (2016) menyatakan
bahwa prokrastinasi akademik ditunjukan dengan ciri-ciri seperti: (1) kegagalan seseorang
dalam menepati deadline (perceived time), (2) tidak sesuainya antara keinginan dengan
perilaku yang muncul, tidak mampu menyelesaikan tugas perkuliahan walaupun ada keiginan
yang kuat ingin mengerjakan tugas tersebut (intention-action gap), (3) adanya perasaan
cemas (emotional distress), (4) prokrastinasi tidak ada kaitannya dengan kemampuan
setiap individu tetapi lebih kepada keragu-raguan individu tersebut dengan kemampuan yang
dimilikinya (perceived ability) (Risdiantoro & Hasanati, 2016).

Salah satu dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari prokrastinasi adalah
menimbulkan perilaku tidak jujur dalam diri siswa, terutama di bidang akademik yang nantinya
akan menuju kepada perilaku plagiarisme (Indah & Shofiah, 2012). Dampak negatif
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dibuktikan dengan menurunnya motivasi belajar,
tidak teraturnya jadwal belajar, dan sering tidak hadir dalam perkuliahan, sehingga apabila hal
tersebut terus dilakukan dan menjadi sebuah kebiasaan pada diri siswa, maka akan
berdampak. buruk terhadap siswa seperti penurunan prestasi akademik, terlambat dalam
menyelesaikan studi dan pada akhirnya terancam dikeluarkan (S. W. R. I. Handayani &
Abdullah, 2016). Selain itu, prokrastinasi akademik juga berdampakpada kerentanan psikologis
individu (Kiamarsi & Abolghasemi, 2014).

Salah satu layanan dalam bimbingan konseling yang dapat dipergunakan oleh guru BK
yaitu bimbingan kelompok. Prayitno (2012) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu kegiatan yang dilakukan sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
dan membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi atau pemecahan
masalah individu dan sosial. Melatih setiap individu dalam berkomunikasi yang baik, mampu
menerima pendapat dan menghargai pendapat orang lain serta melatih kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat.

Sesuai dengan pengertian layanan bimbingan kelompok di atas maka layanan ini
dapat dipergunakan untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa karena setiap siswa
bebas berinteraksi dan berekspresi mengeluarkan pendapat masing-masing sehingga terjalin
keakraban, memahami karakteristik teman dan menghargai antar sesama anggota kelompok,
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saling menghargai pendapat dan tidakboleh menyalahi atau memojokkan satu sama lain.
Solusi yang dilakukan adalah dengan melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

Menurut Prayitno (2016:69) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok yang
diselenggarakan guru BK berfungsi untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang
pengelolaan emosi yang baik bagi dirinya, kondisi dankeadaan lingkungan, perencanaan
masa depan sehingga akan menimbulkan peningkatkan kecerdasan emosional siswa.
Layanan bimbingan kelompok dipilih karena semua individu bisa berperan lebih aktif sehingga
terjadi dinamika kelompok karena memungkinkan terjadi pertukaran pemikiran, pengalaman,
mendengar dan memahami pendapat teman.

Dengan diterapkannya layanan Bimbingan Kelompok ini diharapkan layanan yang
diberikan dapat tersampaikan dengan baik sehingga siswa dapat memprioritaskan tugas-
tugas dengan tepat waktu dan mampu manajemen waktu dengan baik. Dari latar belakang
yang telah di uraikan berdasarkan permasalahan dan keadaan maka masih perlu di teliti,
dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok untuk MengurangiProkrastinasi Akademik Siswa Kelas VIl SMP Negeri
9 Medan Tahun Ajaran 2022/2023

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri bekerjasama dengan guru
bimbingan dan konseling, Guru Bidang Studi, Wali kelas serta seluruh Siswa kelasVIl. Objek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan menggunakanteknik purpose sampling
yang berjumlah 7 orang. Prosedur di dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pada siklus
pertama ada dua kali pertemuan dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok dan siklus ke
dua juga ada dua kali pertemuan sehingga dalam dua siklusada dua kali pertemuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi. Dalam penelitian kualitataif teknik
analisis data yang di gunakan yaitu sebagai berikut: (1) Reduksi data, (2) penyajian data, dan
(3) penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun tujuan dari penlitian Penerapan Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Medan T.A 2021/2022. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan penulis dengan melakukan diskusi dengan teman sejawat dan
dosen pembimbing serta doa dan dukungan dari orang tua dan orang tekasih, akhirnya peneliti
mendapatkan hasil bahwa data yangdiperoleh sudah cukup akurat melalui proses observasi
dan wawancara, dan penelitijuga mendapat hasil bahwa kepala sekolah SMP Negeri 9 Medan
mendukung program bimbingan dan konseling yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan
konseling serta menyediakan ruangan khusus bagi guru bimbingan dan konseling untuk
melaksanakan tugasnya dan kewajibannya.

Peneliti tidak hanya melakukan observasi dan penerapan layanan bimbingankelompok
saja. Wawancara dengan siswa juga dilakukan guna memperdalamanalisis dalam penelitian
ini. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa terkait masalah prokrastinasi akademik
siswa. Berikut rincian hasil wawancara pada setiap siswa.

Siswa pertama dengan inisial AW mengatakan bahwa : “Saya awal nya memang tidak
tahu apa yang saya lakukan ini termasuk mengurangi prokrastinasiakademik saya yang
cenderung tinggi, sehingga saya tetap tidak mampu memberikan ide atau gagasan yang
menarik dalam belajar dan suka bermain main dalam belajar. Tetapi setelah mendapat
bimbingan ini saya sadar tentang pentingnya mengerjakan semua tugas dari guru dengan
tepat waktu dan mengurangi perilaku menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru”. Jadi,
siswadengan inisial AW sudah mulai membuat jadwal belajar agar lebih kreatif dalam belajar
setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok tentang mengurangi prokrastinasi
akademik siswa dalam belajar.
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Kemudian siswa dengan inisial JL mengatakan bahwa :“Saya awalnya tidak begitu
memperdulikan tugas-tugas yang diberikan oleh setiap guru. Namun sekarang sadar bahwa
suka menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru tidakdapat menjadikan kita orang yang
sukses ke depannya”. Jadi, siswa dengan inisialJL sudah mulai melatih dan mengembangkan
dirinya dan bahkan si JL mengerjakandengan baik seluruh tugas yang diberikan dengan baik
setelah mendapat layanan bimbingan kelompok tentang mengurangi prokrastinasi akademik.

Lalu siswa ketiga dengan inisial SW mengatakan bahwa : "Saya senang bisa mengikuti
layanan BKP ini karena dengan mengikuti layanan ini saya bisa mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik saya dalam belajar yang masih tinggidan menjadi siswa yang disiplin
dan mampu menciptakan ide dan gagasan baru dalam belajar. Namun, sekarang saya lebih
semangat dan termotivasi untuk menciptakan susatu gagasan yang dapat membantu saya
dapat belajar secara kreatif dan menyenangkan”. Jadi siswa dengan inisial SW sudah mulai
mengurangiperilaku prokrastinasi akademiknya dalam belajar dan sudah menjadi siswa yang
disiplin setelah mengikuti layanan BKP dari peneliti.

Siswa pertama dengan inisial AS mengatakan bahwa : “Saya awal nya memang tidak
tahu apa yang saya lakukan ini termasuk mengurangi prokrastinasiakademik saya yang
cenderung tinggi, sehingga saya tetap tidak mampu memberikan ide atau gagasan yang
menarik dalam belajar dan suka bermain main dalam belajar. Tetapi setelah mendapat
bimbingan ini saya sadar tentang pentingnya mengerjakan semua tugas dari guru dengan
tepat waktu dan mengurangi perilaku menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru”. Jadi,
siswadengan inisial AS sudah mulai membuat jadwal belajar agar lebih kreatif dalam belajar
setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok tentang mengurangi prokrastinasi
akademik siswa dalam belajar.

Kemudian siswa dengan inisial AL mengatakan bahwa :“Saya awalnya tidak begitu
memperdulikan tugas-tugas yang diberikan oleh setiap guru. Namun sekarang sadar bahwa
suka menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru tidakdapat menjadikan kita orang yang
sukses ke depannya”. Jadi, siswa dengan inisialJL sudah mulai melatih dan mengembangkan
dirinya dan bahkan si AL mengerjakan dengan baik seluruh tugas yang diberikan dengan baik
setelah mendapat layanan bimbingan kelompok tentang mengurangi prokrastinasi akademik.

Lalu siswa ketiga dengan inisial IR mengatakan bahwa : "Saya senang bisamengikuti
layanan BKP ini karena dengan mengikuti layanan ini saya bisa mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik saya dalam belajar yang masih tinggidan menjadi siswa yang disiplin
dan mampu menciptakan ide dan gagasan baru dalam belajar. Namun, sekarang saya lebih
semangat dan termotivasi untuk menciptakan susatu gagasan yang dapat membantu saya
dapat belajar secara kreatif dan menyenangkan”. Jadi siswa dengan inisial IR sudah mulai
mengurangi perilaku prokrastinasi akademiknya dalam belajar dan sudah menjadi siswa yang
disiplin setelah mengikuti layanan BKP dari peneliti.

Siswa pertama dengan inisial RS mengatakan bahwa : “Saya awal nya memang tidak
tahu apa yang saya lakukan ini termasuk mengurangi prokrastinasiakademik saya yang
cenderung tinggi, sehingga saya tetap tidak mampu memberikan ide atau gagasan yang
menarik dalam belajar dan suka bermain main dalam belajar. Tetapi setelah mendapat
bimbingan ini saya sadar tentang pentingnya mengerjakan semua tugas dari guru dengan
tepat waktu dan mengurangi perilaku menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru”. Jadi,
siswadengan inisial RS sudah mulai membuat jadwal belajar agar lebih kreatif dalam belajar
setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok tentang mengurangi prokrastinasi
akademik siswa dalam belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil laporan dan pembahasan pada bab sebelumnya, padabab ini
peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu:Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VII SMP Negeri
9 MedanTahun Ajaran2022/2023 berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan peneliti.
Dari hasilpelaksanaan layanan serta hasil observasi juga wawancara dapat dikatakan
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bahwa Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok untuk MengurangiProkrastinasi Akademik
Siswa efektif mengurangi perilaku siswa yang sukamenunda-nunda dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Sebelumditerapkan layanan bimbingan kelompok siswa tidak
memahami dampak darimenunda tugas dan cenderung melalaikan tugas yang diberikan
oleh gurukarena dianggap itu hal biasa sehingga mengakibatkan siswa sering mengalami
masalah dalam belajar, tidak mengerti dengan materi yang diajakan oleh gurudan cenderung
mendapatkan hasil belajar yang rendah. Kemudian, dengan tidak bisanya siswa
mengendalikan diri saat belajar di kelas membuatnya tidak dapatmengatur waktu dengan baik.
Sulitnya untuk aktif saat merespon pembelajaranjuga mengakibatkan siswa tidak memahami
setiap materi yang diajarkan oleh guru di kelas dan cemderung pasif saat belajar. Namun
pada pelaksanaan layanan yang pertama, siswa menunjukkan perubahan dari perilakunya.
Siswa mulai mau untuk bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang sulit dipahami
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu. Hal ini dapat terjadi
karena adanya kerjasama antara guru BK, wali kelas dan orang tua siswa. Pada pertemuan
kedua siswa sudah mampu mengendalikan diri, berani untuk bertanya, menjawab pertanyaan
dan mengungkapkan pendapatnya saat belaajr, hal ini membuat siswa lebih semangat dalam
belajar. Setelah dilakukan dua kali pertemuan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa saat belajar dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan dalam mengatur jadwal belajar dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
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